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RINGKASAN EKSEKUTIF

Dunia usaha semakin menysdari bahwa perusahagn tidak lagi dihadapkan
pada tanggung jawab vang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai
perusahean {corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya
saja, namun juga harus memperbatikan aspek sosial dan lingkungannya.
Menggantungkan semata-mata kepada keschatan finansial tidak akan reenjamin
perusshaan bisa tumbuh secars berkelanjutan (sustaingble). Keberlanjulan
perusahaan akan terjamin apabila perusahean memperhatikan dimensi terkait
lainnya, termasuk dimensi sosial dan lingkupgan, Fakia telah menunjukkan
bagaimana resgistensi masyarakat sekitar muncnl ke permukasn terhadap
perusahpan yang dianggap tidak memperhatikan faktor sosial dan lingkungan.

Karya akhir ini dizusun nntuk menganalisis kesesuaian pelaporan yang
disusun perusahean dengan panduan yang diberikan oleh Global Reporting
Initiative (GRI). Pepelitian dilnkokan pada PT Pembangunan Jaya Ancol Ttk.
dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif kuslitatif ~— case siudy yaru
menjelaskan, meringkasken berbagai kondisi, berbapal situasi atan berbagai
variabel yang timbul di masyarakal vang menjsdi objek penclitisn Itu
berdasarkan aps yang terjadi. Pencliti dalam menyusun penelitien ini juga
menemukan banyaknya kelemahan studi. Diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk penelitian-penclitan berikutnys.

Berdasarkan peselitian ini, ditemukan bshwa perusabaan dalam
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menyusun Sustainability Repori-nya secara umum telah sesual pada GRI
Sustainability Reporting Guidefines 2006, Namun Dalam rangka meningkatkan
kualitas dari Sustainability Report perusshaan, sebaiknya. perlu meningkatkan
cara penyosunan laporan Sustainability Report-nya ke dalam bentuk laporan
yang lebih sistematis dan mendetail agar sermna informasi yang disyaratkan pada
GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 dapat terwaldlkan.

Kata Kunci: CSR, Penpungkapan C8R, Indikator GRI
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BABI

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Wacana Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau yang bissa disebut
dengan Corporate Sosial Responsibility (CSR) sast ini hangat diperbincangkan
baik di tingkat regional maupun global. Kendatipun eksistensinya {idak serta
merta membangunkan dan menyadarkan pelaku-pelakn bisnis, namun hari demi
hari gaungnya semakin terasa. Tidak sedikit perusahaan raksasa mavpun
menengah baik vang multinasional, nasional maupun domestik, telah mengklaim
babwa C8R ini telah diimplementasikan dengan baik. Banyak perasghasn telsh
menggeser paradigma sempit yang menyatakan bahwa orientasi seluruh kegiatan
perusahaan hanyalah profif, di mana aktiviias apapun harus ditakar dari sudut

menambah keuntungan finansial secars langsung atau tidak.

Sebuah perusabean sesunggubnya tidak hanva memiliki sisi tanggung
jawab ekonomis kepada para shareholders seperti bagaimana memperoleh profit
dan memnikkan harga scham atau tapggung jawab legal kepads pemerintah,
seperti membayar pajak, memenuhi persaratan Amdal (Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan), dan ketentvan lainnya. Tapi jika perusahaan ingin eksis
dan akseptabel, harus disertakan pula tanggung jawab yang bersifat sosial.
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Kesadaran tentang pentingnya mempraktikkan CSR menjadi tren seiring
dengan semakin maraknya kepedulian masyarakat global terhadap produk-
produk yang ramah lingkungan, Disamping ifu, beberapa peristiwa yang terjadi
belakangan im juga ikut menyadarkan akan arfi penting penerapan CSR. Scbagai
contoh yang masih sangat segar dalam ingatan kita adalah kasus PT Freeport
Indonesia di Papua, kasus PT Newmont di Buyat, atau bahkan lebih fenomenal
yaitu kasus himpur papas di ladang migas PT Lapindo Brantas di Sidoarjo. Pada
kasus-kasas tersebut perusahaap dibuat sibuk, karepa mengeluarkan anggaran
yang tidak kecil bahkan terhenti operasionalnya akibat adanya komplain

masyarakat,

Dunia usaha semakin menyadari bahwa perusabaan tidak lagi dihadapkan
pada tanggung jawab yang berpijak pada single botfom line, yaitu nilai
perusahaan (corporate value} yang direfleksikan dalanm: kondisi keuangannya
saja, nmamun juge harus memperhatikan aspek sosial dap lingkongannya.
Menggantungkan semata-mata kepada kesehatan finansial tidak akan menjamin
perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan
perusahaan akan teriamin apsbila perusabaan memperhatikan dimensi terkait
laipnyas, termasuk dimensi sosial dan lingkungan. Pakta telah menunjukkan
bagaimana resistensi masyarakat sckitar muncul ke permukaan terhadap

perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan faktor sosial dan lingkungan,
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Menghadapi tren tersebut, perusahaan mulal melihat serins pengaruh
dimensi sosial, dan lingkungan pada setiap aktivitas bisnisnya, kerena aspek~
aspek tersebut bukan suate pilihan yang terpisah, melaipkan berjalan beriringan
untuk  meningkatkan keberlaniutan operasi perusahsan Perusahsan juga
meyakini bahwa program CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi
pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainability) perusahaan. Artinya, CSR bukan
lagi dilihat sebagai sentra biaya (cost centre) melainkan sebagai sentra laba

(profit centre) di masa mendatang.

Upaya perusabaan  dalam  menmgkatkan peran  mereka dalam
pembangunan kesejabferaan sosial dan kelestarian lingkungan membutubkan
sinergi multi pihek yaog solid dan baik, Tidak mungkin persoalap-persoaian
bangsa ini disclesaikan oleh satu pihak. Sinergi yang paling dibwrapkan adalah,
adanya kemitraan antara perosahagn, pemerintah dan komunitas atau masyarakat.
Sinergi ini biasa disebut kemitrazn tripartit. Perusahaan, selain berpacu mengejar
profit sebesar-besarnya dan mendorong laju perekopomian, juga dibarapkan

mampu memberikan kontribusi yang opfimal untuk masyarskat disekitarnya.

Sustainability berbicara langsung mengenai nilai-nilai sosial, Hogkungan
dan finansial dalam kerangks melindungl kepentingan masa depan. Definisi
klasik dari sustainability adalah, “Memeruhi kebutuhan dan keperiuan generast
saaf ini dimana Hdok merugikon dan merusak hak generasi mendatong untik
mendapatkan hak yang samg”, Perasahaan yang peduli terhadap lingkungan dan
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gsogial terus mendapat apresiasi dari masyarakat., Demi mendukung hal tersebut
raaka diperiukan laporan perusahaan yang tidak hanya sebatas laporan kevangan
saja tefapi selanjutnya perusahaan juga terus didorong untuk membuat pelaporan
non kevangan. Salsh satonya adalah sustainability report,

Di Indonesia, pada dasarnys sustainability reporting masih terus
berkembang. Salah satu standar internasional yang dikembangkan adalah Global
Reporting Ipitiative {GRI). Diharapkan di masa depan capital marker dan
investasi semakin baik dengen adanya pelsporan yang bukan sekedar financial
reporiing tetapi juga sustainability reporting yang dapat berbicara lebih banyak
atan mengkomunikasikan lebih banyak, karena prospek ke depan (Yong term
plan) suatu perusahaan sangat menentukan keputusan investor,

PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. merupakan perusahaan yang berfokus
pada usaba di bidang pariwisata dan properti senantiasa berinovasi demi
kepuasan pengunjung dan masyarakat. Untuk itu PT Pembangunan Jaya Ancol
Thk. berusaha menunjukkan komitmen, semangat dan ketulusan hati segenap
karyawannya dalam menjalankan tupasnya. Scjpk awal go public pada talun
2004, manajemen berusaba untok memacu PT Pembanguman Jaya Ancol Thk.
untuk menjadi perusahsan yvang berhasil, Bukan saja pada aspek bortom line-nya,
yaitu kinerja ekonomi, tapi juga keberbasilan di bidang sosial dan lngkungan
seperti terangkum dalam program Corporaie Social Responsibility (CSR).

Terbukti, pada tehun 2006 PT Pembangunan Jays Ancol Tbk. berhasi]

mendapatkan berbagei penghargaan dari dalam maupun luar negeri atag

Evaluasi Pelaporan..., Abdul Rahman Lufthi, FEB Ul, 2009



keberhasilan perusahaan dalam memperbaiki kinerjanya dan kemaropuan
perusabaan dalam membangun program CSK, yang ditunjukkan dengan adanya
program Sekolah Rakyat Ancol 11, program Ancol Sayang Lingkungan, program
Ancol Green Company dan Ancol Art Acadenmy, serta progrsm pendidikan dan
pelatihan untuk segenap karvawannya. PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. juga
telah menjalankan programnya sccara sisternatis, memiliki visi yang jelas, dan

berkelanjutan untuk ikut menopang strategi dan mencapai vist perusabaan.

Tanggung jawab sosial perosahasn bukeniah sekadar karitas perusahsan
bagi Hngkungan sekitar perusahasn. Tanggung jawab itu terentang kepada para
pemegang saham, karyawan, pemasok, mitra kerja hingga publik. Kepada para
pemegang saham, perusahaan berupaya agar investasi mereka membuahkan hasil
yang memadai. Kepada para karyawan, perusahaan beropaya unink
menyejahterakan karyawan dan keluarganva di samping terus meningkatkan
kinerja mereka di perusabaan Kepada pars pemasok dan mitra kerja, perusahaan
berupaya menjalin hubungen vang saling menguntungkan. Dan kepada publik,
perusabaan berupaya menjadi katalis pertumbuhan ekonomi dan pemimpin
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, Bekerjasama dengan lembaga
swadays masyarakat, perusahaan telah merbangun Sekolah Rakyat. Sebnah
sckolah Coma-cums bagi para muwid dari keloarga vang tidak mampu
Perusshaan juga telah berperan serts mencipatkan keamanan lingkungan,

kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Bantuan perbaikan fasilitas mandicuci
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dan kakus {MCK), perbaikan salurap drainase dan jalan lingkungan, khitanan
massal, serta bakti sosial-beberapa contoh kepedulian perusahasn terbadap
masyarakat sekitar. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk mewujudkan keinginannya
menjedi green company dengan memprakarsal penapaman pohon setiap tebun,
penambahan tanaman bunga satu juta polybag setiap tahun, pembudidayaan
tanaman-tanaman lanpka serta menanam 500 pucuk mangrove di Kepunlauan

Seribu,

1.2. Perumusan Masalah
Masalah yang dibabas deslam karya akhir ini adalah melibat kesesuaian
Sustainability Repori yang disusun oleh PT Pembangunan Jaya Ancol Thk
dengan pandusn pelaporan dalam wmenyusun swfainabilily Repor: vang
dikeluarkan oleh Gilobal Reporting itiative pada tahun 20086, Bg:éas&{ka}}
penijclasan hal-hal tersebut maka permasaiahan yang diangkat dalam penyusunan

karya akbir ini adalah:
Apakeh PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. dalam menyusun susiginability
report telah sesual dengan panduan pelaporan yang diberikan oleh Giobal

Reporting Mitiative {GRI) 20067
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1.3. Tujuan Penelitian

104.

Tujuan dari penelitian ind adalah

Melihat sejauh mana keselarasan Sustainability Report yang telah disusun
PT Pembangunan Jaya Ancol Thk., dengan panduan pelaporan yang
diberikan oleh Global Reperting Initiative (GRI) 2006.

Manfaat Penchitian
Manfaat dari penelitian ini adalah ;

i. Memberikan sumbangan pada dunia akademik tenfang manfaat nysta yang
dapat diperoleh dari penerapan Corporate Social Responsibility.

2. Memberikan masukan kepada kepada perusahaan mengenai penerapan
Corporate Social Responsibilisy pada institusinya, dengan merujuk pada
penelitian dan literatur yang ferkait dengan isu tersebut,

3. Memberikan sumbangan pada dunia bispis bahwa konsep Corporate
Social Responsibility dapat diterapken di perusahaan Indonesia.

4, Menjadikan hasil penelitian ini sebagai rujukan untuk penelitian lanjutan

mengenai implementasi Corporate Secial Responsibility.
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1.6.

1.5.1.

1.6.2.

Ruang Lingkup

Penelitian ini akan membahas mengenai hal-hal yang dilakukan cleh
PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dalam melaporkan Corporate Social
Responsibility dibandingken dengan standar yang lazim digunskan dalam

penyusunan laporan tersebut,

Metodologi Penelitinn
Jenis Penelitian

Penclitian kualitatif — case siudy dengan format deskriptif yaitu
menjelaskan, meringkaskan berbagal kondisi, berbagai situasi atau berbagail
variabgl yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu

berdasarkan apa yang terjadi.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digupakan dalam penulisan karva
akhir ini yaitu:
> Wawanears
Wawancars merupakan proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab depgan bertgfap muks antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
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» Metode Ohservasi/Pengamatan

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian, data-data penelitian tersebut dihimpun melalud
pengamatsn menggunakan pancaindra.

Kriteria kepiatan pepgamatan sebagai kegiatan pengumpulan data
penelitian yaito:

i Pengamatan digunskan dalam penelitian dan telah direncanakan secara
sistematik;

il. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian vang telah
ditetapkan;

iii, Peppamatan tersebut dicatal secera sistematik dan dihubungkan
dengan proporsi umum dan bukan dipaparkan sebagai sesuai yang
hanya menarik perbatian;

v, Pengamatany dapat dicck dan dikontrol mengenai validitas dan

realibilitasnya.

Bentuk — bentuk observasi yaitu;

»  Observasi langsung
Penpamatan yang dilakoken secara langsung pada objek yang
dicbservasikan.
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»  Observasi herstruktur
Dalam melakukan penelitian harus diketahui mengenai hal-hal
vang skan diamati, yang relevan dengan masslah dan tujuan
penelitian karena pade pengamatan ini, harus terlebih dulu

dipersiapkan materi pengamatan dan instrumen yang akan digunskan.

» Metode Dokumentasi
Metode vang digunakan untuk menelusari data historis. Macami-
macam bahan dokumenter yaitu:
i. Dokumen Pribadi, catatan atau karangan seseorang secara tertulis
tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya.
il. Dokurnen Resmi
# Dokumen intern dapat berupa memo, pengumuman, instruksi,
aturan Jemags untuk lapangan sendiri seperti risalah atan laporan
rapat, keputusan pemimpin kantor, konvensi
> Dokumen ckstem berupa bahan-bahan informasi yvang
dikeluarkan susty lembags, seperti laporan keuangan suditor,
majalah, buletin, berita — berita yang disiarkan ke media massa,

pengumuman atau pemberitabuan,
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» Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
deskriptif kualitatif yang dilakukan secara objektif yaitu dengan mencoba
menggambarkan dan menjabarkan secara jelas mengenai permasalahan
yang ada pada objek yang diteliti dengan menggunakan cara berpikir
dedukiif yang pada akhimya nanti akan dilakukan perbandingan dengan

teori-teori yang berhubungan.

1.7. Sistematika Penulisan
Karya akhir ini menggunakan sisternatika penulisan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, permasalahan, tujuan penulisan,
manfaat penulisan seria sisternatika penulisan dalam melakukan
penelitian ini.

BAB I LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas telaah literatur, referensi, jurnal, artikel yang

berkaitan dengan Corporate Social Responsibility.
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BABIV

BABRYV
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LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

Bab ini memaparkan profil, struktur organisasi kegiatan yvang ada dalam
PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bat: ini akan membahas analisis pelaporan Corporate Seocial
Responsibility PT. Pemibangunan Jaya Ancol Thk, dibandingkan dengan

Global Reporting Initiative (GRI).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian i skan ditarik kesimpulan atas pemaparan yang telah
difuangkan pada bagian-bagian scbelummys dan saran-saran berupa
fangkah-langksh penyempurnasn yang perlu dilakuken oleh PT.

Pembangunan Jaya Ancol Thk.
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BABII
LANDASAN TEGRI

2.1, Corporate Social Responsibitity (CSR)

2.1.1. Definisi CSR

Seiring dengan perjalanan waktu, praktik di lapangan serta
perkembangan keilmuan, mendefinisikan konsep CSR menjadi suatu hal
vang beragam. Hal i tidak terlepas dari pelaksanzan dan penerapan
konsep CSR yang berbeda-beda oleh perusahaan-perusabaan,

Terdapat beberapa definisi mengensi  Corporaie  Social
Respunsibilities (CSR) yang diungkapkan Kiroyan (2006}, sebagaimana

dikutip dari:

»  Lawrence Gitman dalam buku Principles of Managerial Finance, 10th
Edition
“Social responsibility is expected to provide long-run benefit to
shareholders by maimtaining positive stakeholder relationship.”

* John A. Pearce II & Richard B. Robinson, Jr dalam buku Strajegic
Marnagement, 8th Edition
“The idea of CSR — the idea that bysiness has a duty to serve society
as well as the financial interesi of stakeholders — has remained a
highly contentious one. Yet managers recognize that deciding to what
extent to embrace CSR is an important strategic decizion.”

i3
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David W. Guth & Charles Marsh dalam buku Public Relations : A
Value-Driven Approach, 3th Edition)

“CSR is more than an cthical imperative; it is g social expeciation.
Around the world publics increasingly expect organizations to be
good citizens, contributing 1o the social well-being of their
communities.”

Berdasarkan definisi-definisi yang dikutip dari berbagai disiplin ilmu
tersebut, dapat dikatekan bahwa pemahaman mengenai permasalahan
CSR menjadi suate hal yang penting untuk dipelajari oleh berbagai

macam cabang Hmu dan dikuasai oleh calon pimpinan perusahaan,

Definisi  lain yang dianggap paling utuh  adeieh  vang
dikemukakan oleh Caroll (1979) dalam Hartanti (2006). Memnurut Caroll
idealnya scbuah perusahaan memiliki empat macam tanggung jawab
sosial, yaitu: ekonomi, hukum, etika, dan diskresioner, Tanggung jawab
ckonomi umumnya akan menempati urutan teratas dikarenakan sifat
alami gebush perusabasn bergerak di bidang ekonomi/bisnis, Walau
begitu, masyarakat akan menuniut agar perusghaan senantisse memenuhi
tanggung jawab ekonominya tetap dalam kerangka hukum. Tanggung
jawab eotiks adalah sesustu yang diharapkao ¢leh masyarakat untuk
diterapkan oleh perusahaan di luar befas-batas hukum. Sementara
tanggung jawab digkresioner adalah bagian dari sktivitas filantropi
perusehaan yang biasanya dilakukan secara sukareln.
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Kadang kala definisi CSR juga diambil dari kalangan bisnis
dan organisasi profesional, yaitu seperti yang dungkepkan Hartanti

(2006), sebagaimana dikutip dari :

»  Wold Business Concil for Suistainable Development (WBCSD)

“Continuing commitment by business to behave ethically

and contribule to economic development while improving
the guality of Hie of the workforce and their families as
well as of the local community and sociely of large”

» Business for Social Responsibility (BSR)

“CSR iy viewed as a comprehensive set of policies,
practices and programs that are iniegrated into business
operations, supply chains, and decision-making processes
throughout the company — whereever the company does
business — and includes responsibility for current and past
actions as well as juture impacts ™

Bagi kalangan bisnis, partisipasi dalam aktmtas CSR.
dipercaya dapat atau akan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan.
Babkan alasan utama perusahaan terlibat dalam aktivitas ini, menurut
Berphut (2000), dalam Hartaoti (2006), unaian tertinggi adalah motivasi
ckonomi, disusul kerena pengaruh pimpinan, dan urutan terakhir kerena
meniry perusabaan lainnya. Disisi lain menurut Henderson (2001),
datam Hartanti (20086), alasan mengapa perusahsan tidak terlibat dalam
aktivitas ini ternyata juga dikarenakan motivasi ekonomi, vaitu adanva
efek negatil terhadap profitabilitas perusahaan seperti meningkainya
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bisya-biaya, tugas-tugas dan hal-hal lainnya yang terkait. Babkan terlain
memberikan perbatian pada CSR tanpa mengimbangi dengan aktivitas
utama perusahaan malah skan menghancurkan perusahaan ity sendiri.
Berdasarkan dari  berbagai bentuk definisi yang telsh
dikemukakan, perbedaan pemaknaan bukanbah suatu bal yasg perlu
dipermasalahkan, melainkan haras diwnjudkan dalam suatu perbusten
yang nvata dan dapst dipertanggungiswabkan Maka secara uwmum
Corporate Social Responsibilities dapat diterjermnahkan schagal suatu .
bentuk tanggung jawab sosial perusahsan vang menitikberatkan pada
keseimbangan okonomi, sosial, dan lingkungan dalam mencapai

sustoinability development.

2.1.2, Strstegi Implementasi CSR

Dalam menerapkan dan mengimplementasikan CSR teradi
suatu pergeseran makna dari suatn bal yang bersifat kewajiban
menjach suatu hal yang bersifat strategi. Fenomera inilah yang
membuat CSR menjadi suatu topik yang meparik dan inovatif,
Beberapa perusahaan mengimplementasikan CSR dengan program
charity yang biasanya berupa bantuan den sumbangan kepada pihak-
pibak yang membutubkan. Kemudian ada beberapa perusahaan yang
membaniu usshakecil dan menengah secara parsial serta terdapat pula

yang mengimplementasikan CSR dengan mengorientasikan diri pada
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pembangunan days saing dari anak asuh atan masyarakat sekitax
perusahaan.

Adanya pergeseran dari kewajiban menjadi strategi, membuat
implementasi dari CSR cukup inovatif, ada yang berupa charity yang
biasanye hanya sebatas sumbangsn kepada pihak-pihak yang
membutubkan, ada pula yang membantu usahs kecil dan menengah
secara parsial dan ada pula yang melaksanakan CSR berorientasi
membangun daya sping dari anak asubh (perusahaan dalam

bimbingannya) dan masyarakat di sekitar perusahaan,

Menurut Rhenald Kasali jika dilihat dari mazhab yang ada,

terdapat 2 (dua) pilar dalam melaksanakan CSR , yaitu:

I.  Mazhab Ekologi, mazhab ini berupaya memberikan sumbangan
tanpa memperhitungkan besarannya, hal ini banyak dipakai oleh
budaya timur yang dikenal dengan komsep “ Tangan kanap
memberi, Tangan kiri tidek melihat” Mazhab ini juga dikenal
dengan istilah “charity”, pemberian dana CSR ini tidak melibat
kepada siapa mercka memberikan sumbangan itu, schingga
terdapat kelemhan pada sistem kontrolnys.

2, Mazhab kedus adalab posirioning, mazhab ini berpendapat

bahwa aktivitas CSR harusnya berkorelasi depgan positioning
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dari perusahaan, jika produknya identik dengan warna hijau
maka C8R-nya merambah pada penghijauan lingkungan.

Selain penjelasan diaias terdapat pula pandangan-pandangan
vang wmenganggap bahwa CSR adalah suatu hal yang depat
disinergikan dengan kebijakan perusahaan kimsasnya dalam
menuniang perolehan profit dimasa depan.  Hal ini disampaikan oleh
Kottler dalam bukunya yang begudul  “Corporate  social
responsibility-doing the most good for your company and your case”.

Menurutnya terdapat 6 {enam} aktivitas CSR yaitu

t,  Cause Promotions, dilakukan denpan mensponsori aktivitas.
akfivitas sosial, seperti halnya dilakukan oleh Washington
Mutual yanp melakukan sponsor pada rekruitmen guru pada
beberapa sckolah di Amerika Serikat, demikian juga yang
dilakukan oleh Dell, sebuah perusahean komputer di Amerika
Sertkat yang mensponsori penggaiengan dana bagi pengguna
komputer untuk organisasi nonprofit dan publik, dan yang tak
kelah menarik adalah yang dilakskan MeDonald’s yang
mensponsori “Olympic Youth Camp Program Held in 20000 di
Sydney Australia

2. Couse-Related Mowketing, dilakukan dengan memberikan

sumbangan pada setiap produk yang berhasil terjual di pasaran,
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hal ini banyak dilakukan oleh produsen di Indonesis juga di
Amerika Serikat, seperti Dell yang memberikan 10% dari hasil
penpualannya untuk proses dawr ulang produk-preduknya, dan
McDonald’s memberikan US $1 dari penjualan produk Big Macs
dan beberapa item lainnya pntuk disumbangkan pada hari anak
pada 20 November 2002,

Corperate Social Marketing, melakukan sponsorship/supporting
pada kampanye perubahan perilaka  maupsn  perubahan
lingkungan, seperti hidup bemat yang dilakukan pada hari bank
pada murid sekolah dasar oleh Washington Mumai, dimana anak
dan orang tua bekerja secara team watuk membuka rekening di
bank, atau McDonalds yang memberikan bantuan pada hari
imunisasi anak.

Corporate  Phitanthropy, memberikan kontribusi  Jangsung
herupa award atau hadigh lainnya, seperti Washington Mutual
yang memberikan daps uniuk pengembangan gurn, Dell yang
moemberikan bantuan kepada pegawainnya vapg melakukan
proyek penyelarmatan bumi,

Comunity Volumteering,  pernsahsan menyediankan tenaga
sukarelawan dalam membantu aktivitas diluar perusahsan seperti
penanggulangan bencana alam, perbaikan rurnsh kumuh maupun

penyelamatan lingkungan hidup lainnya, seperti McDonslds
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yvang menyedizkan pegawainya dalam membantu pemulihan
peristiwa 9711 di Amerika Serikat.

6. Socially Responsible Business Practices, perosabaan mengadopsi
aktivitas sosial dalam praktik bisnisnya, seperti Washington
Mutual yang menyediekan tempainya untuk magang anak-anak
sekolah dalam meningkatkan kompetensinya dalam bidangnya.

Berdasarkan aktivitas-aktivitas dan implementasi Corporate

Social Responsibitities vang telah dikemukakan, secara umnm dapat

disimputkan bahwa hal-bal tersebut kembzali pada filosofi CSR itu

sendiri yaitu profit, lingkungan, dan sosial Dari literatur-literator yang
ada, pelaksansan dan pepsgimplementasian dari CSR memang tidak
terlepas dari tiga hel tersebut, sehinppa semua kepestingen stakeholder

dapat terwakili dalam aktivitas CSR terscbut.

Manfaat CSR

Kesadaran akan manfaat yang akan diperoleh perusahaan yang
mengimplemetasikan program CSR, menjadikan CSR suatu frend di
masa sekarang, Beberapa perusahaan kini telah melakukan konsentrasi
penuh  terhadap (SR dengan cara mengembangkan struktur
organisasinya meniadi struktor organisasi yang memiliki divisi

tersendiri untuk menangani permasalshan yang terkait dengan CSR.
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Menurut Kotler manfaat yang dapat diperoleh perusahaan yang

menerapkan program CSR adalah sebagai berikut:

1. Increased sales and market share, dengan melakukan CSR dapat
meningkatkan penjualan dan pangsa pasar, hal im dibuktikan
dengen survey yang dilakukan bahwa 84% konsumen memilih
perusahaan yang memiliki pencitraan positif dalam membuat
dunia lebih baik.

2. Strengthened brand positioning, Kotler memaparkan pendapat dari
Hamish Pringle dan Marjorie Thomson dalam buku “brand spirit”
yang mengungkapkan bahwa:

“ oo that consumers are going beyond “ 1he practical issues
of functional product performance or rational product benefits
and further than the emotional and psychological aspecis of
brand personality and image...”.

Bahwa perilaku konsumen akan cenderung berubah dalam memilih
produk, konsumen akan Iebjh menyukei produk yang
menguntungkan dimasa akan datang daripada aspek emosional dan

psikologis.

3. Enhanced corporate image and clout, bahwa dengan menjalankan
aktivitas CSR dapat meningkatkan image perusahaan dimata

publik.
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4. Increased ability to attract, motivate, and retain gmployees, hasil
survey membuktikan bahwa 80% orang responden menolak nntuk
bekerja pada perusshaan yang tidak melaksanakan CSR. ladi
dengan adanya kegistan CSR gkan dapai meningkatkan
kemampuan dalam memperoleh karyawan yang terbaik dan
bermotivasi.

5. Decreased operating costs, dengan melaksanakan CSR beberpa
fungsi bispis dapal menurunkan biaya operasionalnya dan —
meningkatkan pendapatan dari fmplementasi CSR terschut.

6. Increased appeal fo imvestors and financial analysts, implementasi
CSR dapat meningkatkan nifai saham, hal ini karena pandangan
dari investor yang melbat resiko kecil bagi perusahman yang
mengimplementasikan CSR.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Yusuf Wibisono dalam bukunya

“Membedah Konsep dan Aplikasi CSR", menulis 10 keuntungan bagi

perusabaan yang menerapkan CSR yaitu:

1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi atau brand image
péerusahaan, babwa nilai sebush perusahaan akan terdongkrak jika
melakukan kontribusi positif bagi lingkungan sekitar dan mampn

tumbuh secara berkelanjutan.
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. Layak mendapatkan sociol licerice fo operate, pandangan
masyvarakat sekitar perosahasn yang mendapst benefit dard
keberadaan perusabaan tentu membawa dampak akan berjalannys

roda perusahaan, perusahean akan mendapatkan keleluasaan dalam

operasionalnya.

. Mereduksi risiko bisnis perusahsan, adanya kesenjanpan terhadap
okepektasi dari srakeholders tentu akan membaws dampak baik
jangka pendek maupun panjang, schingga bisa saja biaye untuk
menanggulangi dampek sosial akan lebih besar dibandingkan
dengan biaya CSR yang seharusnya dia keluarkan.

. Melebarkan akses sumber daya, sumber daya yang ads bisa
diakses jika perusahaan memiliki catatan bhatk dalam
peagelolaannya.

. Membentangkan akses menuju market, dengan dana CSR vang
dikeluarkan merupekan suatu epporfunity bagi perusshaan dalam
meraih simpati dar) konsumen dan loyalitasnya.

. Mereduksi bisva, banyak gambaran akan kenntungan perusahaan
yang mendapatkan penghematan dari implementasi CSR. Strategi
yang digunakan dalamn hal ini perusahaan bissanys menggunakan
re-cycle  sampah prodoksi  sehingga meringankan  beban
perusahaan,
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. Memperpaiki hubungan dengan stakeholders, implementasi CSR
akan menambah komunikasi yang lebih intensif dengan
stakeholders, sehingga akan meningkatkan kepercayaan diatara
kedua belah pihak.

. Memperbaiki hubungan dengan regulator, adanya bantuan dari
perusahaan dalam meringankan tanggung jawab pemerintah
sebagai regulator, tentu akan berdampak pada hubungan kedua
belah pihak.

. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan, tingkat
kesejahteraan yang diberikan oleh pelakn CSR tentu akan lebih
baik dari kewajiban normatifnya, hal ini dapat memacu kinerja dari

karyawan.

10. Peluang mendapat penghargaan, adanya award bagi pelaksana

CSR tentu merupakan peluang bagi perusahaan untuk memperoleh

award tersebut.
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2.1.4. Perdebatan TSR

Sebenarnya pada era 1970-an  entitas  bisnis  mulai
memperdebatkan mengenai permasalahan tanggung jawab sosial. Hal ini
diungkapkan oleh Milton Friedman pada tahun 1970 yang menystakan
bahwa tanggung jawab korporasi hanya sebatas memaksimalkan
keuntungan kepada pemegang sabam dan menteati hokvm serta untuk
tumbuby berkembang melaksanakan sfisiensi ekonomi dengan sumber -
daya yang sda. Tidak ads fangpuny jawab sosial yang melekat pada
korporasi terbadap lingkungan kemssyarakatan, pandangan inilah yang )

mewakili pandangan sistern ekonomi liberal dan kapitalis.

Pendapat Milton Friedman ini terfuang dalam pemyataannya
sebagai berikut:
“...there is one ond only one sacial responsibility of business-to
use s resources and engage in activities designed to increase

its profit so long as #t stgys within the rules of the game, withow
deception or fraud...”(Miller 1991, 6-7)

Ekonom AS yang pemnah meraih hadiah Nobel dalam bidang ekonomi
tersebut mengatekan babwa tidek ada hubungan Jangsung aktivitas CSR

depgan perusahaan, dan CSR perupakan perampokan usng pemegang
saham,
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Pendukung dari pendapat Friedman ini adalah Jeff Milchen yang
menyatakan pendapatnya dalam tulisan yang berjudul “Inkerent Rules of
Corporate Behavior” yang menyebutkan:

“...These "rules” dom't distinguish between publicly-traded and
privately-owned corporations. To a degree, privately-held
companies are more easily guided by individual stemdards of
morality, but compeiition evemtudlly will pressure all bt
commynity-serving or smail-niche businesses foward similar
behavior, Taken together, these rules make a compelling case
thad many of the mosi destructive corperate impacis on our
sociely and environment are necessitated by the jorm avd
power that we hove permitted corporations to assume. Primary
among the rules are”
Pendapat Jeff menyatakan bahwa adanya perilaku persaingan antara
korporasi dapat mensbuat perilaku korporasi yang semula mendukung
C8R akan mengikuti melakukan penisakan lingkungan, hal inl membuat

SR tidak bisa dipaksakan ferhadap semua korporssi,

Disamping hal-hal yang telah dipaparkan diatas pro dan kentra
akan kewajiban CSR juga disampaikan dalam perkulighan lingkungan
bisnis di program magister akuntansi (MAKSI) Universitas Indonesia
cleh Ibu Dr. Rige Adiwoso Suprapto. Adapun pro dan konie CSR
tersebut dipaparkan dalam tabel scbagai berikut:
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Tabel 1

Pro dan Kontra CSR

Argumen Pro CSR/TISP

Argumen Kontra-USR/TISP

*  Mengimbangi kekuasaan)
korporast dengan ianggung
jawah

Menuninkan efisiensi ekonomit dary
keuntungan bisnis

*  Mengurangi peraturan
pernerintah

Mengakibatkan biaya vang tidak
setara antar pesaing bisnis

= Mempromosikan  keuntungany

Mengakibatkan biaya terselubung

Jjangka panjang bisais yang diteruskan pada biaya
pemangka kepentingan
» Responsif terhadap tuniutany * Memuntut keterampilan sosial ysng
pemangku kepentingan tidak dimiliki bisois
*  Mengoreksi permasalahani = Membebankan tfangpung jawahl
sosial akibat tindakan bisnis pada bisnis hikan pada individe

201 55.

Sumber: Bahan Kulish Lingkungan Bisnis

Pengungkapan CSR

Jenis pengungkapan dalam hubungannya dengan persyaratan yang

ditetapkan oleh standar dibagi menjadi dua jends, yaitu (Aryati 2006) :

I. Pengungkapan wajib

Pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang

berlakue. Perusahaan memperoleh manfaat dari menyembunyikan,

sementara yang lain dengan mengungkepkan informasi. Luas
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pengungkapan wajib tidak sama antara negara yang satu dengan yang
lain. Negara maju dengan regulasi yang lebih baik akan mensyaratkan
pengungkapan minimum yang lebih banyak dibandingkan dengan
yang disyaratkan negara berkembang. Di banyak negara maju, sistern
pelaporan kenangan yang diberfaknkan sangat ramit dan ketat.
2. Pengungkapan sukarels
Pengungkapan butic-butir vang dilakukan secara sukarsla oleh
perusshaan tanpa dibarugkan oleh peraturan vang berlaku. Meskipun
semua perusahaan publik diwajibkan untuk memenuhi pengungkapan
minimum, mereka berbeda secara substansial dalam jumish tambaban
informasi yang mereka ungkap kepada pasar modal. Salah sate cara
bagi manajer untuk meningkatkan kredibilitas perusshaan adalah
melalui pengungkapan sukarela secara lebih luas, '
Hely dan Palepu (1993), dalam Arvati (2006), mengungkapkan pengungkapan
sokarela juga dapat membaniu investor dalam mermahamd strategi hisnis
manajemen. Pepgungkapan informasi yang memadai diberikan oleh
perusahaan karena mempunyai kepentingan yaitu adanya barapan mengenai
dampak positif dari pengungkapan informasi yang disampaikan. Manajemen
gkan memberikan dan mengungkapkan informasi secara sukarela dipengarubi
biaya dan manfast yang diperolgh.
Perusabaan dapat mesarlkk perhatian  lebih banyak analis,

meningkatkan akurasi ekspektasi pasar, mepuronkan kejutan pasar (market
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suprise) dengan melakukan pengungkapan yang lebih luas. Mereka juga
menyatakan babwa apalis yang mengikuti perkembangan perusahaan akan
meningkat sejalan dengan praktik pengungkapan yang lebib informatif (Lang
dan Lundholm, 1996), dalam Aryati (2006).

Di Indogesia sendiri terkait dengan pengungkapan tanggung jawab
sosial diatur dalams Undang-undang No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas
yang baru resmi berlaku 16 Agustus 2007 yang menggantikan UU PT lama
No 1/1998, Pasal tersebut mewajibkan perusahsan yapg melakukan kegiatan
usahanya dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melakukan kegiatan CSR.

Perusahaan yang menggelar program-program CSR sebaiknya juga
membuat laporan sebagai fase akhir setelah serangkajan proses panjang
dilewsts; sejak desam, implementasi program, monitoring, hingga evaluasi.
Manfaatnya, selain bisa digunakan untuk bahan evaluasi terpadu, juga bisa
menjadi alat korunikasi denpan stekeholders, termasuk mitra bisnis dan
kalangan investor (Ikhsan, 2006).

Penclitian yang dilakukan Sianipar (2004), dalam Ikhsan (2006),
menunjukkan babwa pengungkapan informasi aspek sosigl memberikan
kontribusi relative signifkan dslam melakukan prediksi kinerja perusabaan
pertambangan dimasa depasi. Demikian juga dengan hasil research yang
dilakukan oleh Orlitzky dkk (2003), dalam Ikhsan (2006), yang

menyebutkan”. ..corporate social responsibility and corporate financial
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performance are positively correlated and statistically siginificant..”.
Disamping dua penelitian tersebut ada penelitian di Australia oleh Matthew
dkk (2006), dalam Ikhsan (2006), yang menyebutkan bahwa: “...the adoption
of corporate social responsibility le to an increase in sales and an increase in
equity...”.

Menyangkut pelaporan (reporting), di Eropa sendiri telah cukup lama
mengeluarkan praktik dan pelaporan CSR. Pada 1975, misalnya, The
Accounting Standards Steering Committee of The Institute of Chartered
Accountant di Inggris, mengeluarkan pedoman bagi perusahaan untuk
pelaporan informasi tentang sosial dan lingkungan. Namun aspek pelaporan
sosial baru bergaung di tahun 1990-an setelah sfakefolders kian menuntut
agar perusahaan tak hanya membuat laporan keuangan menyangkut profit,
tapi juga laporan yang transparan seputar hubungan perusahaan dengan aspek
sosial dan [ingkungan. Seperti halnya definisi CSR yang tak tunggal, dalam
membuat laporanpun masing-masing perusahasn menempuh cara yang
beragam. Tujuannya pun berbeda; ada yang untuk kepentingan internal, ada

Jjuga yang eksternal (Ikhsan, 2006).
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2.2. Pandean Dalam Susiginability Reporting

Salah saty panduan dalam menyusun Sustoinabifity Report yang terkenal
adalah Global Reporting Initiative (GRI), Panduan ini diperkenalkan oleh
CERES (Coalition for Enmvironimentally Responsible Economies) pada tshun
1997. GRI rmerupakan suaty kerangka pelaporas vang lazim dan dapat diterima.
Adapun tujuan dari GRI ini adalah untuk mengkormbinasikan laporan kinerja
keuangan, lingkungan, dan kinerja sosial dengan format yang sama (Envirenment
Australic (2000), dalam Finch {2005)).

Banyak verusabaan di dunis menjadikan GRI sebagai pedoman
perusghaarn dalam mejaporkan akiivitas perusabaan yang berkaitan dengan aspek
ckonomi, lingkungan dan sosigl. Melalni GRI perusahaan dimudahkan aniuk
mempersiapkan dirinya dalam melaporkan aspek-aspek yang diperlukan dalam
systainability report. Dengan ORI juga perusghaan mendapatkan gambaran

keseimbangan kineria ekonomi, lingkungan, dan sosial.

GRY Sustainability Reporiing Guidelines 2006 membagi isinys menjadi
empat  bagian, yaitu: pengantar {infroduciion), petunjuk implementasi
Sustainablity Reporting, standar pengungkapan, dan peniclasan mengenai isi
laporan SR. Pada bagian pengantar (infroduction) dijelaskan mengenai overview
terhadap sustainability reporting (SR} balk tujuan dark SR, orientasi terhadap
GRI Reporting Framework dan juga orientasi terhadap GRI guidelines. Di bagian

kedua dijelaskan mengensi petunjuk-petunjuk implementasi SR. Kemudian pada
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bagian ketiga yang menjelaskan mengenal standsr pengungkapan, dijelaskan
secara rpendetail mengenai indikator pokok GRI yang melipufi: strategi dan
analisis; profil organisasi; parametor laporan; penyelenggaraan, komitmen dan
keterlibatan; dan pendekatan manajemen dan indikator kiperja. Pada bagian
terakhir yaitu bagian keempat dijelaskan mengenai catatan umum pelaporan,

Pada GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 khususnya indikator
pokek kelima yaite pendekstan manajemen dag indikator kiserja, berdasarkan
panduan GRI disarankan untuk melaporkan  aspek-aspek indikator yang
berkaitan dengan permasalaban kingrja ekonomi, kinerje lingkungan, kinerja
praktik tepega kerja dan pekerjzan layak, kineria bak asasi manusia, kineria
sosial, dan kineria tanggung jawab produk. Secara rinei aspek-aspsk fersebut
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 2

Aspelesspek Pelaporan CSR

{l‘a?egory

Aspect

Economic

Direct Bvonomiz Impuact

Customers
Suppliers
Employees
Providers of Capital
FPublic Sector !

Environmernial

Envirgpmental

q —
Materinls

Energy

Fater

Biodiversity

Emissions, effluents, and wasts
Suppliers

Podusts and Service
Complignce

Transport

Qverall

Sociul

§ Labour Pravties and Devent
Work

Employment
Labourfmunagement Relations
Health and Safety

Training and Education
Diversity and Gpportunity

Human Rigls

Strategy and Management
Non-discrimination

Freedom of Association and Collective
Bargaining

Child Labour

Forced and Compuisory Labour
Risciplinary Practices

Security Prociies

Indigenous Right

Society

Community

Bribery and Corruption
Palitical Contributions
Competition and Pricing

Product Responsibility

¥ Customer Health and Safety

FProducts and Services
Advertiving
Respect for Privacy

Sumber : GRI Sustainability 2006
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Bejarah T Pembangunan Jaya Ancel Thi

Ide pembangunen kawasan wisata Ancol pertama kali dicetuskan
Presiden Pertama RI I, Sockamo pada tahun 1960, yang kemudian memnjuk
Pemerintah DKI Jakarta, yang ketika itu dipimpin Gubernur dr H. Scemarno
Sastroadmojo, untuk mewujudkan ide ini. Pada talun 1966, Pemerintah Dagrah
DKI Jakarta di bawah kepemimpinan Gubernur AN Sadikin menunjuk PT
Pembangunan Jaya sebagai badan Pelaksana Pembangunan Proyek (BPP)
Arncol. Bersama-sama dengan Ir.Ciputra, pengusaha properti terkemuka di
Indonesia, Ancol divangun menjadi kawasan wisata terpadu. Pada tabun 1992,
Status Badan Peclaksana Proyek Ancol ditingkatkan menjadi PT Pembangunan
Jays Ancol Tbk, sesuai dengan akta perubaban no. 33 tanggal 10 Juli 1992,
sehingga komposist kepemilikan saham berubah. Pemda DK Jayz mengusal

80% saham, sedangkan PT Pembangunan Jaya 20% sisanya.

Agar semakin berkembang, pada tahun 2004 PT Pembangunan Jaya
Ancol Thk. menjedi perusahaan publik dengan menjual sebagian sabamnya di
pasar madal, PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. menjadi perusahasn terbuka
(go public) pada 2 Juli 2004, dan menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)

34
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pertama yang go public. Xomposisi kepemilikan saham pun berubsh lagi
menjadi: Pemda DKI Jaya sebesar 72%, PT Pembangunan Jaya 18% dan publik
10%. Saat ini PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. mengelols kawasan rekreasi

dan properti ssluas 352 hektare,

Visi, Misi dun Nilai Utama PT Pembangunan Jaya Ancol Thk.
3.2.1, Visi |
Adapun visi PT Pembangunan Java Ancol Tbk. adalah “Menjadi o
peruszhaan properti dan pengembang kawasan wisata terpada terbesar

dan terbaik di Asia Tenggara vang memiliki jaringan terluas™

3.2.2. Misi

Misi PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. terdiri dari:

* Scbagal komwunitas pembaharuan kehidupan masyarskat yang
menjadi kebanggaan bangsa.

=  Senantizsa mepciptakan Hngkungan kehidupan sosial yang lebib
baik melalui sajian hiburan berkualitas yang berunsur seni, budaya,
dan pengeiabuan, dalam rangka mewujudkan komunitas
pembaharvan kehidupan masyarakat yang menjadi kebanggaan
bangsa.
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3.2.3. Nilai-Nilat Utama
Nilai-nilai wtama yang dimiliki PT Pembangunan Jaya Ancol Thk.
adalaky
* Integritas
*  Belajar secara terus menerus
*  Pedull denpan yang lain
*  Berpikir kreatif
*  Berkomitmen

* Bertangpung jawab

3.3, Sasaran PT Pembangunan Jaya Ancol Thk

Adapun sasaran yang ingin dicapai PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. meliputi:
33.1. Sasaran Peruzahaan
Menjadikan Ancol, sesuai dengan visi perusahaan, sebagai
kawasan wisala dan properti terbesar dan terbaik di Asia Tenggara
dengan melakukan sinergi antara usaha-usaha pariwisata dan properti
yang terdiri dari:
» Kawasan rekreasi keluarga dan resor pantai
»  Kawasan hunian yang bertema dan bernuansa pantai.
»  Kawasan komersial, yang meliputi: taman perkantoran,

perdagangan dan konvensi.
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3.32. Sasaran SR
Sasaran yang ingin dicapai PT Pembangunan Jaya Ancol Thbk.
mengenai CSR meliputi:

* Menjadi perusahasn yapg berwawssan lingkungao (greenm
company)

" Menjadi perusahasn yang mampu mewujudkan hubungan
harmonis antarn perusahaan dengan para pemangku kepentingan
{stakecholder)

= Meniadi perusahaan yang ikut memacu tumbuhnya kegiatan

ekonomi masysrakst di sekitar perusahaan dan mitra usahanya,

3.4. Bidsng Ussha

Bisnis utama PT Pembangunan Jaya Ancol Thk. adalah m?mzasi, FESOT,
dan properti (real estate). Bidang rekreasi yang dikelola anak perusabaan PT
Taman Impian Jaya Ancol, antara lain meliputi kawasan pantai, Dunia Fantasi,
Atlantis Water Adventure, Gelangpang Samudera, lapangan golf, dan usaha
wisata kubner di tepi paniai. Sast ini, kontribusi bidang rekreasi terbadap
pendapatan pernsabaan sekitar 60 persen. Sisanya sebesar 40 persen mernpakan
kontribugi bidang properth.

Bisnis bidang properti dikelola langsung oleb PT Pembangunan Jaya

Ancol Thk. Kegiatan bidang properti, antara lain, sebagai pengembang Ishan
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{penjualan kavling dan pemukiman, termasuk fowshouses), pembangunan
perkantoran (ruko dan perkantoran bertingkat), dan pantat maring. Untuk kbih
jelasnya, berikut adalah profil prodok perusahaan

3.4.1. Sektor Rekreasi
*  Atlantis Water Adventure

Berupa taman berfema air seluas 5 hektar, Atlantis Water
Adventure memiliki Kolarn Arus, Xolam Ombak, Kolam Tanding,
Luncur Spiral, Luncur Riam Jeram, Kolam Angsa serta Percikan

Pelangi I dan 1.
»  Dunia Fantasi

Dutan, nama populer Dunia Fantasi, merupakan pusat hilwren
terbesar di fanah alr. Dufan telah memperoleh sertifikasi ISO
{International Standard Organization) 9001:2000. Berdiri tahun
1986, Dufan kint memiliki delapan wawasan, yaite Indonesia,
Jokarta, Asia, Erops, Amertka, Yunani, Hikayat Balada Kera,

yang di dalamnya terdapat 25 wahana permainan.
*  (elanggang Samudra

Gelanggang Samudra adalah taman bertema ketiga yang dimiliki

oleh Taman Impian setelah Dufan dan Atlantis. Gelanggang
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Samudra telah di revialisasi dengan tema kawasan serta wahana
dan permainan yang baru. Gelanggang Samudra memiliki
oceanarium yang menyajikan hiburan, rekreasi, konservasi satwa,
pendidikan, dan pelatihan biota laut. Di wahana ini terdapat
Theatre 4 Dimensi, pentas New Dolphin & Sea Lions Show,

Lumba-Lumba, Paus Putih dan Pentas Aneka Satwa.
Sea World

Inilah akuarium dengan terowongan di dalamnya yang pertama
dan terbesar di Indonesia. Di lahan seluas 2 hektar, Sea World
menniliki beberaa wahana berupa Terowongan Antasena, Kolam
Sahabat Laut, Kolam Utama, Restoran Pondok Laut, Gift Shop,

Teater Sea World Indonesia, Ruang Pameran, dan Loral Sikat.
Bowling Ancol

Pecinta olahraga bowling dapat menikmati 60 lintasan bowling
bertaraf internasional disini. Bowling Ancol adalah salah satu
tempat pembinaan olahraga bowling di Indonesia yang dilengkapi

dengan pro shop, restoran, pusat game, dan billiard center.
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Hailai
Hailai adalah klub eksekutif bertaraf internasional yang dilengkapi

berbagai fasilitas, seperti restoran yang memiliki 3.000 kursi,

sarana olah raga, dan hiburan.
Gondola Aucol (Sky Lift)

Sky lift adalah kereta gantung yang menghubungkan tempat wisata
satu dengan lainnya di Ancol. Gondola Ancol dengan kapasitas
enam orang tiap Gondola, terbentang sepanjang 2,4 kilo meter dari
Pantai Festival hingga area parkir Sea World. Saat in1 berjumlah

37 unit dengan tiga stasiun pemberhentian.
Taman dan Pantai

Taman dan Pantai dilengkapi pemandian tepi laut, fasilitas
olahraga pantai, pentas musik di Pantai Karpaval, dan wisata
kuliner di Jimbaran Resto. Restoran yang bernuansa Bali ini

menyediakan 400 tempat duduk.
Pasar Seni

Pasar seni adalah pusat kegiatan berkesenian dan kerajinan di
Ancol Jakarta baycity. Pasar seni memiliki panggung pertunjukan

terbuka, plasa, dan toko-toko cinderamata. Pasar Seni menjadi
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wadsh berkressi seniman-seniman berbakat, sekaligus tempat

memasarkan karya-karva seni mereka.

34.2. Sektor Resor

*  Putri Duyong

Inilah cotiages iepi pantai yvang bergaya kontemporer di Ancol
Jakarta baycity, Memiliki 133 kamar, Putri Duyung dilengkapi
ruang serba guna, ruang rapat, dan tempat pesta di tepi pantai.
Putri Duyung juga menawarkan fasilitas kolam renang, tenis meja,

lapangan tenis, dan lapangan voli pantal.
* Marina

Marina adalah pelabuhan kapal pesiar (speed boar dan  yochs)
menujs Kepulavan Seriby, vang dilengkapi dermaga, marine band,
pompa bahan bakar minysk dermiga bongkar muaf,serta agen
perjalanan wisata dan olahraga bahsari.

»  Padang Golf

"Executive Golf Fun” adalah lapangan golf pastai bertaraf
internasional pertam di Indonesia. Memiliki 18 Aoles, padang golf

ini dilengkapi pro shop, executive room, roang rapat, dan restoran,
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Aksesnya vang mudah dicspal, menjadi salah satu keunggulan

padang golfini.
*  Pulau Bidadari

Pulan Bidadari masuk dalam kawasan kepulauan Seribu yang
dapat ditempuh selama 20 menit dari Marina, Ancol. Memiliki 27
cottages dengan 50 kamar tidvr, Pulau Bidadari dilengkapi saran

alahraga, dua auls serba guna, restoran, bar, dan toko cinderamata.

3.4.3. Sekior Properti
»  Pyri Jimbaran i

Merupakan kawasan pemukimsn town house mewal yang
dikembangkan dengan arsistektor 4rr Deco. Perumshan ini
ditawarkan terbatas sebanyak 53 unit di lahan seluas 300 n’ dan

1.467 m’® di wilayah Ancol Timur.
»  Marina Coast Royal Residence

Merupakan kawaesan husian eksklusif dengau panorama pantai
yang segar di kawasan Ancol Barat. Perumahan mewsah ind dekat

dengan pusat perniagaan, akses yang mudah ke jalan Tol dalam
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ota, sistem keamanan ferigrasi selama 24 jamn, dan hanya butuh 20

menit menuin Kepulauan Seribu,
Puri Jirabaran 11

Konsep Puri limbaran I1 sama dengan Puri Jimbaran I, Perumaban
mewah di Ancol Timur ini ditawarkan dengan luas laban yang
relatif lebih kecil antara 360 m® dan 1.125 o’. Puri Jimbaran 1

terdiri dari 130 unit rumah dan 93 unit fown house.
Purt Nusa Dua

Sebuah kawasan pemukiman ekslusif seluas 1,8 bekfar dengan
panorama pantai, Fastlitas kolam renang, lapangan tenis, filmess
center, yestoran, faundry, dan apotik, menjadikan Purd Nusa Dua

sehagat hunian yang compect,
Tugu Permai
Berlokasi di dekat kawasan perumaban elite Kelapa Gadiog, Tugu

Permai menjadi permukiman yang mudah mencapai pusat kota dan
pusat Dbisnis, dan sesmai dengan karakteristik pasar kelas

menengah,
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3.4.4. Scktor Perkantoran dan Ruang Usaha

*  {apital Coast

Kawasan perkantoran yang terintegrasi ini, dilengkapi fasilitas
keaman terpadu, kemudahan transportasi, dan  memiliki
pemandangan laut yang indah.

*  Ruko Permata Ancol

Berdiri df atas lahan seluas 8 hektar di kawasan Pademangan
Ancol, kompleks Ruko ind terdiri dari 536 unif. Merupakan Ruko
tiga lantai yang dekat dengan akses jalan tol dalam kota, dan pusat

perbelaniaan Mangga Dua Jekarta,

A5 Program CSKR Perusahaan
3.5.1. Aspek Ekonomi

3.5.1.1. Membaungun Sumber Daya Manusia

Perusahaan melanjutkan program-program pendidikan dan pelatihan
untuk mepingkatkan keahlian, keterampilan dan kepemimpinan demi
terciptanya suasana kerja vang harmonis dan perusahaan dapat tumbuh lebih
baik lagi. Salah satu program yang banyak diminati karyawan pada Diklat
2006 adalah ESQ Leadership Training, yaitu pelatiban untuk mengassh

kecerdasan emosi dan spiritual karyawan.
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Melalui program-program pendidikan dan pelatiban ini, perasabaan
percaya babhwa para karyawan dapat bekerja melayani pelanggan dengan
sepenuh hati dan mampu membangun hubungan yang harmonis dengan
semua stakeholder, terroasuk masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan,

3.5.2. Aspek Lingkungan
3.5.2.1. Auncol Sayang Lingkungan

Program Anvol Sayang Lingkungan (ASL) dimulai dengan workshop
sekaligus studi banding ke kelurshan percontohan keasrisn lingkungan di
Banjarsari, Jakaria Sclalap, pada Agustus 2003, Sejak itu, warga yang
mengikuti kepiatan ini dijadikan kader penggerak lingkungan untok
menggugah warga lainnya aias pentingnya memperbaiki lingkungan.

Dalam perjalanannya, memang tidak mudah menggugab hati warga
untuk peduli pada kelestarian Ingkungan sckitar, Maklum, sehari-hari saja
mereka harus berkutat depgan keterbatasan ekonomi dan kesulitan hidup.
Mereka tak terpikir sebelumnys bahwa program ini akan sangat bermantaat
untuk memperbaiki lingkungan mereks, dan secara tidak langsung dapat
memberikan penghasilan tambahan bagi warga. Mengubah perilaky “tangan
di atag lebih baik daripads tangan di bawah” memang tidek gampang.

Namun, perusahasn teras mendorong semangat para penggersk
lingkungan untuk tetap bersikap optimis, Sebab, perusahaan menginginkan

hubungan yang scjajar dengan masyarakat sekitar.”
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3.5.2.2. Ancel Green Company

Ancol OGreen Company (AGC) adalah program inisiatif PT
Pembangunan Jaya Ancol Thk. Program ini merupskan bagian dari upaya
kami untuk mewuindkan sebuah target besar, yaitu Ancol Spektakuler pada
2015, Target ini dibuat kerena kami mgin memenuhi kebutuhan masyarakat
akan permukiman, objek wisata hiburan dan rekreasi yang lengkap,
berteknologi tinggi, dan berwawasan lingkungan {ecofainment).

Melalui program ini, PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk
berkeinginan untuk rmemiliki kebijakan dan tata cara yang khas dalam
mengelola lingkungan, yaitu menerapkan pengawasan sendiri atau self

control, baik terhadap lingkungan internal maupun ekstemnal,

3.5.3. Aspek Sosial
3.5.3.1. Sekolah Rakyat Ancel
Sekolab Rakyat Ancol (8RA) adalah program kerja sams perusahaan
dengan Yayasan Sekolah Rakyat Sejak September 2004, Sinergi ini berhasil
mewunjudkan Sekokah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTF) Terbuka SRA yang
diselenggarnkan di kelurahan Pademangan Barat dan Kelurahan Ancol,
Perusahaan memiliki komitmen kuat untuk mendukuong pendidikan
siswa/i SRA. Bagi mercka yang berprestasi, perusahaan rmembantu
meneruskan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, para

siswa/i terus dimotivasi untuk mencetak prestasi  Perusahaan juga
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menyediakan fasilitas dan program pelatihan agar kelak mereka memitiki
keterampilan yang dapat dijadikan bekal hidup mandiri.

Melalui program penghijavan sekolah, misalnya, siswa/i tidak hanya
diharapkan dapat membangun sckolah yang bernuansa  lingkungen.
Melainkan dapat memaafaatkan limbsh di sekitar lingkungannya untuk
diolah menjadi sesuatu yang bermanfast dan memberikan penghasilan.

Untuk iy, program ind dibuat satu rapgkaian desgan program Ancol
Sayang lingkungan, vang mencakup kegiatan produksi kertas davr ulang dan
budidaya tanaman produktif

Setelah sukses dengan SRA I, program SRA I berhasil diwujudkan
pada 2006 schagaimana diargetkan. Berlokasi di wilayeh Ancol Barat,
Jakarta Utara, Sekolah Lanjutan Tingkat Perlaroa (SLTP) ini menampung
sehanyak 22 orang siswa/i yang semuanya masih duduk di Kelas 1.
Kurikohim sckolah menginduk ke SLTP 95, Jekarta Utara. Para guru
direkrut secara terbuka melahii tes kelayakan mengaiar dengan standar
pendidikan S1, sehingpa diperoich tenaga pengajar yang berkoropeten di
bidangnya. Dan hasil tes, terpilih tujnb orang gurs pamong, di mana dua di
antaranya berasal dari Ancol Barat.

Di saat bersamaan, SRA I pada 2006 juge menerima siswa/i baru,
Dengan demikian, SLTP yang berlokasi di wilayah Pademangan Barat,
Jakarta Utara itu, kini memiliki 25 siswa/i Kelas I, 15 siswa/i Kelas II, dan

15 siswa/i Kelas I Tahun sebelumnya, siswa/i SRA | hanva dua kelss,
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yaitu 28 siswa/i kelas I dan 24 siswa/i kelas II, Sekolah Rakyat Ancol I
sendiri menginduk ke SLTP 30, Jakarta Utara. Untuk memenubi kebutuhan
jumlah siswa/i vang bertambah, tenaga pengajar vang sebelumnya berjumiah
tujub orang, ditambah menjadi sembilan orang.

3.5.3.2. Kegiatan Sosial

Bagi perusahaan kepedulian terhadap lingkungan sekitar perusahaan
dan membantu saudara-saudara sebangsa vaung sedang mengalami kesulitan,
adalah sebuah panggilan hati nurani. Sebab, hidup berdampingan secara
harmonis dengan lingkungan sekitar sungguh merupakan aset yang sangat

berharga demi menjaga kelangsungan hidup perusahaan,

Oleh karena iu, perusahaan sangat mendukung kegiatan atau
program yang dapat mengangkat harkat hidup masyarakat ke arah vapg lebih
baik. Terlebih bila kegiatan itu mampu menjadi stimulos bagi masyarskat
untuk hidup secara mandiri, berkelanjutan, serta dapat dijadikan landasan

untuk membangun hubungan yang sejaiar dengan perusahaan,
Bentuk-bentuk kegiatan sosial yang perusahaan lakukan sdaleh:

1. Bantuan Untuk Korban Gempa dan Tsunami
2. Pengobatan Gratis dan Donor Darah

3. Pengobatan Gratis Dalam Rangka Natal 2006
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4. Sunatan Massal

5. Pengelolaan Zakat

6. Membagikan Hewan Qurban

7. Special Olympic Indonesia (S8O1na)

8. Santunan Ramadban & Idul Fitri

9, Membantu Kampanye Green Peace

10, Mengusung Pesan Lingkungan i Wahana 4D
11, Prakiikum Biologi Plus

12. Menyelematkan Satwa Air

3.5.3.3. Kegiatan Seni dan Budays

Seni dan budaya adalah pilar pariwisata. Karena itu, secbagai
perusahaan yang bergerak di industri pariwisata, PT Pembangunan Jaya
Ancol Thk. terus memacu diri untuk berkreasi dan melestarikan kesenian
dan kebudayaan nasional. Fasilitas yang dimiliki perusahaan merupakan aset
yang harus dimanfaatkan secara optimal untuk melabirkan produk-produk
seni yang bermutw, sekaligpus menjadi ajang untuk menampilkan seni dan
budaya nasional |

Langkah ini teotu selerss dengan upays perusahaan dalam menarik
kedatangan pengunjung. Karena jty, perusahaan semakin - serius
mengembangkan bidang seni dan budaya. Salah satu milestone perusahaan
dalam mensukseskan program Ancel Spectacular pada 20135 adalah dengen
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mendirikan lembaga pendidikan formal Ancol Management and Art

Development institute yang ditargetkan dapat terealisasi pada 2009,
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BABIV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk Sustainability Report yang telah
disusun oleh PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dibandingkan dengan GRI
Sustainability Reporting Guidelines 2006. Dalam menganalisis Sustainability Report
perusahaan, dapat dilihat kesesuaian Sustaignability Report perusahsan dengan GRI =~ 7777
Sustainability Reporting Guidelines 2006. Hal ini dimaksudkan untuk menpetahui ::
apakah PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. dalam menyusun Susiginability Report-
nya telah melaporkan hal-hal yang disyaratkan oleh GRI dan apakah hal-hal terscbut

telah dilaporkan depgan tepat atau belum,

Berdssarkan GRI 2006, perusahaan dalan: menyusun sustaianbility report-nya
seharusnya mengacu terhadap indeks indikator pokok GRI. Indeks mdikator pokok

GRI tersebut dijabarkan dalam bagian-bagian, vang isinya terdiri dari:

1. Strategi dan Analigis

2. Profil Organisasi

3. Parameter Laporan

4, Penyelenggaraan, Komitmen dan Keterlibatan
5. Pendekatan Manajemen dan Indikator Kinerja

51
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Kelima komponen ini memiliki peranan penting dalam penyusunan Sustainability
Report perusahaan berdasarkan GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 karena
kelima komponen ini merupakan iati dari GRJ Sustainability Reporting Guidelines
2006. Sehingpa kesesuaian antara laporan yang disusun oleh perusahean dengan

standar yang telah ditetapkan akan menjadi suatu hal yang penting untuk ditelusuri.

4.1, Strategi dan Analisis

Indikator pokok GRI yang perfama adalah Stratepi dan Analisis. Pada
bagian ini perusahaan diharapkan memaparkan pandangan topik-topik strategis
daripada meringkas I8 Sustginabilily Reportf, Dalam Standar pengungkapan
GRI 20406, indikator Strategi dan Analisis diurai menjadi dua sub bagian vaitu:

Sepatah Kata CEO dan Dampak utama, Risike, Peluang Utama.

Sesuai dengan GRI 2006, PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. dalam
Sustainability Repori-nya relaporkan Scpatsh Kata CEO  dengan
mengungkapkan pernyastaan penyusuncn laporan yang mengikuti guidelines
Global Reporting Initiative (GRI). Pernyataan ini terlihat dalam Sepatah Kata
CEO yaitu “Seperti halnya Japoran CSR pertama (2005), laporan kali ini tetap
disusun mengikuti guidelines Global Reporting Initiative {GR1). Inilah pakem
penyusunan laporan CSR atau Sustainability Reporiing, vang berdasarkan

kumpulan data lapangan, wawancara, studi pustaka, dan cbservasi langsung.
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Data kualitatif dan kuantitatif yang disajikan mencakup sehuuh kegiatan
kelompok usaha perusahaan.” Pernyataan ini sesuai dengan yang diharapkan
GRI 2006 dimana Sepatah Kata CEQO sebaiknya menubskan keselarasannya

dengan Standar Internasional dalam penyusunan Susiainability Report.

Dalam Sepatsh Kata CEQ terscbut juga sesusi dengan Standar
Pengungkapan menurut GRI 2006 telah diungkapkan mengenai penghargaan
vang telah diterima oleh PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. Penyatasan ini
oleh perusahaan ditnangkan dalam paragraf sebagai berikut: “Kami tento tidak
bisa menyembunyikan rasa bangga ketika Majalah Forbes Asia mendaulat
perusahaan ini masuk dalam Agia’s Top 200 Small & Midsize Companies di
akhir 2006 lalu. Sebab di Indonesia hanya ada lima perusahaan yang berhasil
mene:imanyg, Begitu juga ketika PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. meraih
penghargaan di bidang CSR, vaitu Kehati Award untuk program Ancol Sayang
Lingkungan, dan ISRA Award untuk Kategord The Best Environment and

Social Report Award 2006.”

Mengenai pendekatan strategi, tantangan, target serta fujuan untuk 3-5
tahun kedepan PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. memaparkan hal-hal tersebut
dalam paragraf sebagai berikut: “Di berbagai belahan bumi, praktik CSR telah
menjadi fren globzl, Bahkan berbagai korporasi skala dunia meyakini CSR
tidak bisa dipandang sebagal cost centre, melainkan profir cemire. PT.

Pembangunan Jaya Ancol Thk. pun telah Jama memshami filosofi ini. Cleh
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sebab itu, tidaklah mengherankan bila semma keberhasilan dan kesadaran
perusehaan akan pentingnya program CSR, dipandang sebagai bagian dari
proses fransformasi menuju Arncol Spectacular pada 2015, Inilah vist kami
menuju sebuah perusshaan properti dan pengembang kawasan wisata terpadu,
terbesar, dan terbaik di Asia Tepggara, serta memiliki jaringan terhas”™
Paragraf ini telzh mepcerminkan salah satu persyaratan yang sebaiknya
diungkapkan dalam sepatah kata CEO.

Aspek-aspek lain yang terkait dengan persyaratan Sepatah Kata CEO
telah dinngkapkan dengan baik dalam Susiainabilify Report Perusshaan. Mulai
dengan tren ekonomi, politik, dan topik-topik program yang berkaitan dengan

ekonomi, lingkungan, dan performa sosial.

Dalam Indikator Strategi dan Analisis, perusahaan dapat menyatakan
mengenai dampak uiama, risiko, dan peluang utama. PT. Pembangunan Jaya
Angol Tbk. mencantumkan indikatornya tersebut dalam Sepatah Kata CEQ
secare ringkas melalui paragraf sebagai berikut: “Memasuki tahun 2007,
sebagai tahun kedua pentahapan Ancol Vibrant, tentu saja PT Pembangunan
Jaya Ancol Tbk. akan mendapat peluang dan tantangan berbeda, baik secara
makro dan mikro perseroan, anfara lain: kondisi ekonomi makro, inflasi,
penurunan suke bunga, masalal sosial kemasyarakatan, kesadaran konsumen,
dan persaingan usahs sejenis. Menghadapi peluang dan tantangan itw, perly

pencanangzan targst yang juga menamtang, dan hal-hal penting yanpg akan
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dilakukan selama satu tahun ke depan. Di tabun 2007, perusabaan akan terus
melanjutkan komitmen tabun 2006 dengan memusatkan perhatian terhadap 4E,
vaitu: Efektivitas dalami pemilihan, pemanfastan, dap penyusunan program
kerja yang dilkuti dengan kecepatan fungsional dan hirarkis, sekaligus
mengoptimalkan reward dan punishment untuk setiap pencapaian kinerja.
Efisiensi dalam perencansan, pengembangan program kerja dan investast, seria
penempatan Sumber Daya Manusia, dengan senantiasa memaksimalkan Value
Added Activities wmelalui  pembiasaan diri  bekerja  secars  cerdas,
Ekspansi/pengembangan pasar melalui peningkatan contens, value inovations,
dan penambshan jaringan pemasaran serts komunikasi. Empasti dalam
menjalankan perseroan dengan budaya kerja bermartabat sebagail implementasi

komitmen untok kelestarian lingkungan dan sosial kemasyarakatan.”

Profil Organiyasi

Indikator pokok ini merupakan bagian dari Sustainability Report yang
menyedinkan informasi singkat mengenai Profil Organisasi pembuat laporan.
Terdapat sepuluh kriteria yang dapat diungkapkan pada bagian ini. Kriteria
tersebut menurut GRY 2006 meliputi: nama organisasi, merk dan jasa utama,
struktur operasional, lokasi kantor pusat, negara-negara tempat operasi, bentuk
badan hukum, pasar yang dilayani, skala organisasi, perubahan signifikan,

penghargaan yang diperoleh. Secara umum PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk.
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dalam menyusun indikator ini telah melaporkan dengan baik kesepuluh kriteria
yang ditetapkan GRI 2006. Hal ini juga tidak terlepas dari pengarvh kriteria

vang bersifat amum dan telah dimiliki oleh perusahaan,

Parameter Laporan

Parameter Laporan menurnt GRI 2006 dibagi menjadi empat bagisn,
meliputi: profil laporan, Jingkungsn dan batas laporan, indeks isi GRI, dan
jaminan. Setiap bagian fersebut dijabarkan dalam sub-sub bagian untok
memperinci setiap topik yang termasuk dalam Parameter Laporan.

PT. Pembangunan Jaya Ancel Tbk. dalam Sustainability Repori-nya
menyusun parameter Japoran mengacn pada standar GRI yang telah ditetapkan.
Untuk bagian pertama dari parameter laporan yaitu mengenai Profil Pelaporan,
secara umum perosahann felah memasukkan unsur periode pelaporan, laporan
sebelumnya, siklus pelaporan, den titik kontak vang dapat digunakan untuk
umpan balik terhadap loporan yang disusen perusahaan, Namun Profil
pelaporan tersebuf behim ferstruktur secara haik menurut Ketentuan GRI 2006,
Setiap komponen yang disyaratkan dalam GRI 2006 dituangkan dalam kalimat-
kalimat yang abstrak sehingga tidak terlibat jelas sistematika dalam penyusunan
profil laporan tersebut. Seharusnya perusahaan dalam menyusun profil
peisporan meunjelaskan secars detail dalam suatu halaman tersendirt agar

mformasi yang terkait dengan profil pelaporan dapat dijelaskan dengan baik.
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Pada bagian kedua parameter laporan yaitu lingkup dan batas laporan,
PT. Pembangunan Jaya Ancol baru melaporksn secara umum Saja mengenai
komponen-komponen yang terkait dalam parametec laporan bagian kedua
tersebut. Perusehaan tidak secara spesifik menjelaskan pepentean isi laporan,
batasan laporan, ruang lingkup lsporan, dasar pelaporan, ukuran dan
perhitungan, walan serts perubshan dibandingkan laporan sebelumnya.
Sedangkan parameter-parameter berikuinya yaitu indeks isi GRI dan jaminan
belum dimasukkan dalam laporan yang disusun perusabaan,

Berdasarkan hal-bal tersebut sebaiknya perusahaan mempertinbangkan
untuk melaporkan secara spesifik mengenal penentuan isi laporan, batasan
laporan, ruang lingkup laporan, dasar pelaporan, uraian dan perubshan
dibandingkan laporan sebelurnnya, dan indeks isi GRI. Hal-hal sm perlo
dipertimbangkan mengingat berdasarkan GRI Application Level Criteriu
pelaporan hal-hal tersebut menjadi suatu pertimbangan dalam menentukan
kualifikasi Sustainability Report perusahaan,

Penyelenggaraan, Komitmen dan Keterlibatan

Pada bagian indikator pokok ini PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk.
belum menyusun laporannya secara sistematis mengenal aspek-aspek yang
terkait dengan indikator tersebut. Pada indikator penyelenggaraan, perusahaan
banya memasukkan sedikit aspek yeng semestinya dilaporkan perusahsan.

Perusahaap hanya memasukkan stroktur dan nilai sosial lngkungan skonomi.
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Kemudian pada indikator komitmen pada inisiatif dari luar, belum terdapat
pelaporan yang jelas mengenai aspek yang berhubungan dengan komitmen
pada inisiatif dari luar. Pada bagian terakhir indikator keempat ini yaitu
keterlibatan stakeholder belum terdapat perincian yang jelas terkait dengan
indikator tersebut.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka sebaiknya perusahaan
mempertimbangkan pelaporan terhadap aspek-aspek yang belum dilaporkan
oleh perusahaan. Hal ini patut dipertimbangkan mengingat pentingnya
pengkualifikasikan Swustainability Repor! perusahaan seperti yang disyaratkan
oleh GRI Application Level Criteria. Aspek-aspek yang sebaiknya dilaporkan
perusahaan meliputi: struktur, komite; Pemisahan Chair/CEO, Anggota
Independen, Mekanisme untuk rekomendasi kepada manajemen, stakeholder

yang terlibat, dan mengidentifikasi stakehoider.

Pendekatan Manajemen dan Indikator Kinerja

4.5.1. Indikator Kinerja Ekonomi

Indikator Kinerja Ekonomi merupakan suate bentuk
penerjemahan komitmen perusahaan terhadap aspek-aspek yang
berhubungan dengan permasalahan ekonomi. Indikator ini memiliki tiga
pendekatan dalam pengungkapannya. Menurut GRI Sustainability

Reporting Guidelines 2006 pendekatan yang dapat dilaporkan meliputi:
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kinerja ekonomi, keberadasn pasar dan dampek ekonomi tidak

langsung.

Pada indikator ini PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. baru
melaporkan hasil npilai ckonominya dengan menyusun grafik-prafik
yang berhubungan dengan laba bersih perusshasn, total pendapatan,
serta grafik pengunjung. Perusabaan juga melaporkan cekupan program
tuniangan vang diperuntukkan bagi karyawan yeng akan pensiun,
Dimana perusshaan melakukan diklat persiapan pessiun  dan
menyediakan fastlitas-fasilitas bagi karyawannya yang akan pensiun
berupa pesangon 33 kali gaji untuk yang telah bekeria selama 24 tahun
dan mendapatkac jaminan hari twa dari program jamsostek. Pendekatan-
pendekatan lain yang berhubungan dengan indikator kiuerja ekonomi
seperti keberadaan pasar dan dampak ekonomi tidak langsung belum

dilaporkan secara detail oleh perusahasn,

Indikator Kinerja Lingkungan

Indikator kinerja lingkangan ind bagi perusahean berguna untuk
mendefinisikan komitmen menyelurnh perusahaan terkait aspek-aspek
lingkunigan, Pendekatan-pendekatan yang scharusnys  dilaporkan
memurut GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 adalah agpek-
aspek: baban, energi, keanckaragaman hayati, emisi, pembuangan &
limbah, produk dan jasa, kepatuhan, kessluruhan.
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Pada indikator kinerja Hngkungan PT Pembangunan Jaya Ancol
Thk. belum melaporkaonys sccars mendetail dan mendalam. Pada
Aspek bahan, perusahbaan melaporkan adanya pernskaian input daur
ulang untuk keperluan kantor seperti amplop, kertas undangan, paper
bag, dan handycraft yang merupakan hasil daur wlang Pokja Kertas
Danr Ulang dalam rangka mengurangi [imbah kertas yang ada disekitar
perusahaan. Perusabaan juga belum menjelaskan berapa banyak
pernakaian input daur wlangnya terscbut. Hal ini dapat terjadi karena
sektor usaha yang dijalankan PT Pembangunan Jaya Ancod Thk. tidak
terfalu banyak mengkonsumsi bahan yang banyak dalam melskukan
operasional perusshaan. Perusahsan lebih banyak mengelsh limbah-
limbah yang senumpuk disekitar perusahaan seperti sampah organik
dan kerias.

Kemudian pada aspek energi PT. Pembangunan Jaya Ancol
Thk. belum menjelaskan sccara detail energi langsung yang digunakan.
Perusahaan lehih memfokuskan pada penghematan energi listrik, vaitu
dengan melakukan penggantian lampn HPL SON biasa dengan lampu
hemat energi. Perusahaan melaporkan jumieh pemakaian lampu hemat
energi di areal Ancol Jaksrta Bayeity felah mencapai 60%. Dan
penggantian ini dapat menghemat pemakaian energi listrik hingga 50%.

Pada aspek berikutnya yaitu aspek air perusahaan memfokuskan

dirinya untuk roelaporkan penghematan air. Pepghematan air ind
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dilakukan dengan cara mengolah limbah cair dengan STP (Sewage
Treatment Plant) agar air yang dilepas kelingkungan memenuhi baku
muty air, dan dapat digunakan untuk menyiram air. Perusahaan juga
menampung air dari Masjid Baiturrahman dan Mushollabh Pasar Seni
Jakarta Bayeity untok menyiram tanaman. Dengan melakukan hal-hal
ini perusahaan dapat menghemat sekitar 100 m® untuk air di Masjid dan
10-14 m’® di mushollah per bulannya.

Pada aspek keanckamgaman hayati perusabsan hanya
melaporkan hal-hal yang bersifat wmom seperti budidaya tanaman
produk6if yang bertujuan untak meningkatkan partisipasi dan kesadaran
warga sekitar terhadap pentingnya ligkungan bersih, rapi, sejuk,
nyaman, dan indah. Hal ini juga tidak terlepas dari bisnis perusshaan
yang berbeda dengan perusabaan manufaktur, pertambangan, dan
perusahaan sejents lainnya.

Aspek berikutnya vaitu emisi, pembuangan dan limbah disusun
perusahaan dengan melaporkan peredaman polusi & kebisingan,
pembuangan air, dan pengolahan limbah, Perusahaan lebih menekankan
pelaporarmys dengan cara mendeskriptitkan mengenai proses-proses
dalam menangant permasalahan tersebut. Sgperti untuk meredam polusi
udara dan kebisingan dilskukan dengan pemeriksaan dan pemeliharaan
rutin cerobong gas dan mesin-mesin gensef. Perusabaan juga terus

menambah tanaman vegetasi, yaite pohon pelindong  dan tanaman hias,
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untuk meredam kebisingan sekalipus menjaga kesegaran udara dan
keindahan lingkupgan. Dalam hal pengolshan limbsh, perusahaan
membagi menjadi dua macam limbah yaitu limbah padat dan limbah
cair. Limbah padat tersebut dipissbkan antara limbah organik dan
nonorganik, Dengan maksud agar sampah organik dapat dibuat menjadi
pupuk kompos, Sedangkan limbah cair diclah dengan STP (Sewage
Treatment Planiy agar air yang dilepas kelingkungan memenuhi bakn
muty air, dan dapat digunakan untuk menyiram air. Sedangkan aspek-
aspek yang lain yang terkait dengan indikator kinerja lingkungan tidak
dilaporkan perusahasn.

Indikator Kinerja Prakiik Tenaga Kerja dan Pekerjaan vang
Layak

Indikator kinerja ini adalah indikator yang berfungsi untuk
menerjemahkan  komitmen  perusshsan  dalam  menghadapi
permasalahan-permasalaban  ketenagakeriaan. Menurut GRI
Sustainability Reporting Guidelines 2006, aspek-aspek yang seharusnya
dilaporkan dalam indikator ini adalah aspek-aspek: tepaga kerja, tenaga
kerja/hubungan manajemen, Keselamatan & keschatan kerja, pelatiban

dan pendidikan, serta keragaman dan peluang yang setara.
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Pada indikator kinerja ini PT Pembangunan Jaya Ancol Thk.
dalam renyusun laporannya telah memasukkan aspek tenaga kerja
menggunanakan tabel-tabel yang berisikan informasi mengenai
rekapitulasi jumlah pegawal per golongan/pendidikan dan rekapitulasi
jumiah pegawal per jabatan/pendidikan. Dalam indikator kineria ini juga
perusghaan belum memaparkan lebih rinci mengenal pergantian di
kalangan karyawan nsmun telah melaporkan aspek vyang berkaitan
dengan tunjangan karyawan Perusahaan memberikan rasa nyaman
dalam bekerja dengan menyediakan Asuransi Jiwa Takaful dengan nilai
pertanggungan mencapai Rp. 15.000.000,00; Asuransi Bumida untuk
kecelakaan di juar jam kerja maksimal Rp. 6.000.000,00; dan Jamsostek
untuk asuranst jiwa dan kecelakaan kerja denpan nilal pertanggungan
mencapai 70 kali gaji karvawan, Perusahasn juga memberikan fasilitas
bagi karvawan yang memasuki masa pensiun dengan  mengikuti
program diklat persiapan pensiun, pesangon 33 kali gaji dan jaminan
hari tua dari jamsostek bila telah bekerja selama 24 fahun, pensiunan
juga memperoleh manfaat pensiun pasti dari Dana  Pensiun
Pembangunan Jaya yang dibayar setiap bulan kepada karyawan sebesar
20% dari penghasilan dasar pension, serta fasilitas berekreasi gratis di
Ancol.

Pada aspek keselamatan & kesshatan kerja perusahaan lebih
memfokuskan pelaporannya pada pembentukan dan pemberdaysan
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Panitia Pembina Keselamatan Kerja Karyawan. Panitia ini bertugas
untuk memonitor keselamatan kerja, menyelenggarakan pelatihan
keselamatan kerjs, dan menyiapkan mekanan maupun miswman
kesehntan karvawan, terotama bagi karyawan yang bekerja di lapangan,

Aspek berikutnys dalam indikator ini adalah pelatihan dan
pendidikan, Dimana peruszhasp dalam melaporkan aspek ini dengan
cara mempaparkan dalam tabel realisasi dikiat yang terdiri dari pelatthan
mengenai pemasaran, GCG, lingkungan, dan manajemen mutu, Tabel
tersebut  cukup  representatif dalam  menerjemabkan  aspek  yang
disyaratkan mengenai pelatiban dan pendidikan. Dimana perusahaan
menjelaskan lamanya jam pelatihan serts jumlah peserta peiatiban
tersebut.

Aspek terakhir pada mdikator ini adalah aspek kersgaman dan
peluang yang setars. Dalam melaporkan sspek ini  perusahaan
menyusunnya kedalam tabel rekapitulasi jumiah pegawai per golongan
dan tabel rekapitolasi jumlah pegawai per jabatan.

Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia
Indikator kinerja hak asasi manusia merupakan indikstor yang
digunskan perusahaan untuk melaporkan komitmen perusabsan

terhadap aspek-aspek hak asasi manusia  dalam

menjalankan roda orgenisasi perusahaan. GRI Susiainability Reporiing
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Guidelines 2006 membagi indikator kinerja hak asasi manusia Xe dalam
aspek-aspek sebagat berikut: praktik investasi dan pengadaan; non-
diskriminasi; kebebasan berserikat & daya tawar kolektifs tenaga kerja
di bawah umur/fansk-snak; kerja paksa; prakiik keamanan; dan hak-hak
asasi warga pribumi,

Perusahaan dalam melaporkan indikator kinega hak asasi
mannsia lebih menekankan pada aspek praktik keamapan. Dimang
perusahaan memaparkan fasilitas keamanan dan kenyamaan di area
lingkungan operasional perasahaan. Sedangkan aspek yang lain terkait
dengan indikator ini tidak dipapatkan secara detail, hal ini terkait
dengan bisnis usaha perusshasn yang berbeda karakier dengan
perusahman manufakiur, pertarnbangan dan perusahaan sejens lainnya.
Indikator Kinerja Sosial

Indikator kineria sosial adalah indikator kinerja yang dilaporkan
perusahasn amtuk mengukor tingkat perhatian perusshaan terhadap
dampak yaog timbul dari komunitas disekitar lingkup operasional
perusahaan, dan mengungkapkan risiko-risiko yang akan meningkat
akibat interaksi dengan institusi-institusi  sosial. Menwut GRJ
Sustainability Reporting Guidelines 2006 aspek-aspek vang periu
dilaporkan dalam indikator kinerja sosial ini adalah: komunites, korupsi,

kebijakan publik, perilaku anti persaingan, dan kepatuhan,

L
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Pada indikator kinerja sosial perusahaan lebik memfokuskan diri
dalam melaporkan aspek komunitas. Hal ini didukung dengan hasil
wawancara terhadap divisi yang membidangi masalah CSR peruszhaan,
dimana pihak perusahaan juga menyatakan pemfokusan dirinya dalam
mengembangkan aspek komunitas. Dalam Sustanaibility Report
peruszhean telah mengembangkan dan melaporkan kinerjanya dalam
berbagai program yang berkaitan dengan kegiatan sosial dan
lingkungan. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah: Sekolah Rakyat Ancol,
Ancol Sayang Lingkungan, Ancol Green Company, Kegiatan Sosial,
Kepiatan Seni dan Budaya. Laporan ini dapat dikategorikan baik karena
penyusunan yang disusun oleh perusahaan sangat baik dan mendapatkan
ISRA Award sebagai “The Best Environment and Social Reports Award
2006”. Sedangkan aspek-aspek lain yang terkait dengan indikator

kinerja sosial belum dipaparkan secara mendetail.

Indikator Kinerja Tanggung Jawab Produk

Indikator kinerja yang terakhir adalah indikator kinerja tanggung
jawab produk. Dimana indikator kinerja ini dimaksudkan untuk
menerjemahkan aspek-aspek yang terkait dengan produk dan pelayanan
perusahaan yang memiliki efek langsung kepada konsumen.
Berdasarkan GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 aspek-aspek

yang perlu dilaporkan adalah sebagai berikut: kesehatan dan
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keselamatan konsumen, pencanturman label produk dan jasa, komunikasi
permasaran, privasi konsumen, dan Compliance. Perusahaan dalam hal
pelaporan indikator kinerja Tanggung Jawab Produk ini belum
melaporkan aspek-sspek yang terkait dengan kineria tanggung jawab

produk.

Berdasarkan hasil analisis terhadap Indikator Pokok Pendekatan Manajeroen
dan Indikator kinerja, maka sebaiknya perusahaan dalam menyusun Susiainability
Report lebth mempertajam laporammya dengan memaparkan secara mendalam aspeke
aspek yang terkait dengan setiap indikator kinerja yang dilaporkan perosahaan.
Perusahaan juga sebaiknya mempertimbangkan untuk membenahi terlebib dahulu
aspek-aspek vang terkait dengan permasalohan  Indikator kineria  ckonomi,
lingkungan, dan sosial  Aspek-sspek tersebut meniadi hal yang utama karena
berdesarkan GR7 Application Level Criterie dinyatakan bahwa dalam pelaporan
Indikator Pokok Pendekatan Manajemen dan Indikator kinerja yang disusun oleh
perusahaan sebaiknya dimulai dengan melaporkan sedikitnya 10 indikator kinerja,
dimana terdiri dari paling sedikit satu aspek dari aspek: sosial, ekonomi, dan

lingkungan.

Dalam Indikator kineria sosial, sebaiknya perusahaan tidak hanya terfokus
dalam aspek pengembangan kowmnitas. Perusgshasn idealnya melaporkan juga
mengenai aspek korupsi dimana risiko korupsi, pelatihan anti korupsi, dan tanggap
korupsi dapat menjadi input yang baik dalam laporan perusahaan dan bermanfast bagi
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stakeholder. Perusshaan juga dapat mempertimbangkan untuk melaporkan aspek
kebijakan publik mengingat dalam menjalankan roda perusshaan kebijakan publik
menjadi hal yang perlu dipertimbangkan dan dilaporkan gena mendukung kebijakan-
kebijakan yang diambil oleh perusabaan.

Indikator Kinerja Ekonomi merupakan indikator yang penting dalam
pelaporan  Sustainability Report perusahaan. Dimana pelaporan aspek kinerja
ckonomi yang belum dipsparksn perusahasn seperti ristke keuangan akibat
perubahan klim, rasio-rasic wpab awal, pemakatan tensgs kerjs lokal, dampak
investasi lokal dan dampak skonomi tidak lapgseng merupakan aspek-aspek yvang
dapat mendukung kinerja ekonomi perusahaan dan dapat meningkatkan level dari
Sustainability Report yang disusun perusahaan. Sehingga pelaporan aspek-aspek

tersebut menjadi penting untuk dilaporkan oleh perusahaan.

Dalam indikator Kinerja Lipgkupgan, Perusahaan felah melé.porkan aspek-
aspek yang terkait denpan indikator kinerja tersebut. Namun, perusshasn belum

menjelaskan secara defail mengenai aspek-aspek tersebut, Terkait dengan hal tersebot

maka perasabsan sebaiknys memaparken secara detail aspek-aspek tersebut agar
informasi-informasi yang disyaratkan dalam GRI dapat terwakilkan dengan baik.

Apabila indikator-indikator kinerja sosial, ekonomi, dan lingkungan telah
dilaporkan dengan baik. Maka perusahaan dapat melanjutkan perbaikan-perbaikan
iebih lanjut mengenai indikator-indikator kineria mengenai praktik tenaga keria dan
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pekerjaan layak, hak asasi manusia, dan tanggung jawab produk. Hal ini diperlukan
gusa untuk meningkatkan kriteria level perusabaan. Dimana perusahaan dapat
mencapai kriteria yvang lebih baik dengan melakukan perbaikan terhadap laporan

perusahaan yang sebensrnya telah memiliki landasan dan arah yang baik.

[P - -
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KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan analisis terbadap data-data yang diperoleh dari PT.
Pembangunan Jaya Ancol Thk., pemasalahan yang diangkst dalam penulisan karya
akhir ini dapat dijawab dan ditarik kesiropulan serta saran yang akan dipaparkan pada
bagian ini,

51, Kesimpulan

Dart hasil analisis dan pembahasan, dapat difarik kesimpuian sebagai berikut :

{. PT. Pembangunan Jaya Ancol Thk. dalam menyusun Sustainahifity Report-
nya secara wmum telah sesual dengan ORI Sustaingbility Reporting
Guidelines 2006. Hal ini terlihat dan pelaporan yang disusun oleh
perusshaan telah mengacu pada indeks pokok GRI, yaitu: Strategi dan
analisis; Profil Organisasi; Parameter Laporan; Penyelenggaraan
Komitmen dan Keterlibatan; serta Pendekatan Mansjemen dan Indikator
Kineria,

2. Secara umum indikator pokok GRI Strategi dan analisis yang berisikan
mengenai Sepatah Kata CEO dan Dampak Utema, Risike, Peluang Utama
yang dinngkapkan PT. Pembangunan Java Ancol Thk telah memenubi

kriteria yang disyaratkan oleh GRI Sustainability Reporting Guidelines

74
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2006, Hanya sais laporan yang disusun oleh perusahsan terutama pada
bagian Dampak Utama, Risiko, Peluang Utama masih belum secara spesifik
diungkapkan.

. Pada Indikator Profil Organisasi secara nmum PT Pembangunan Jaya Ancol
Tbk. dalam menyusun indikator ini telah melaporkan dengan baik
kesepuluh kriteria yang ditetapkan GRI 2006 dalam menyusun indikator
profil organisasi, Hal ini juga tidak terlepas dari pengaruh kriteria yang
bersifat uroure dan telah dimiliki oleh perusahaan

. PT. Pemwbangunan Jayz Ancol Tbk. dalam Sustainability Report-nya
menyusun parameter laporan mengacu pada standar GRI yang telsh
ditetapkan, Hanva saia pelaporen yang disusun oleh perusghaan masih
bersifat umum dan belum terstrukiur dengan baik. Serta terdapat parameter-
parameter Jainnya seperti indeks isi GRI dan jaminan wyang belum
dirmasukkan dalam laporan perusahaan.

. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. terkait dengan indikator
penyelenggaraan, komitmen dan keterlibatan telab melaporkan aspek-aspek
yang herkenaan dengan indikator ini. Hanya saja tidak seluruh aspek yang
dilaporken perusahsan dan pelaporan vang disusun perusahsan masih
bersifat wroum.

. Pada Sustainability Report PT Pembangunan Jaya Ancol Thk., perusahaar

telah melaporkan Indikator kinerja Ekonominya dengan lebih menckankan

pelaporannya pada hasil nilai ckonominys dan calmpan program tunjangan.
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Sedangkan pendekatan-pendekatan lain belum secara detail dilaporkan oleh
perusahaan.

7. Dalam menyusun Indikator Kinerja Lingkungan PT Pembangunan Jaya
Ancol Tbk. telah banyak melaporkan aspek-aspek yang disyaratkan dalam
GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006. Namun aspek-aspek yang
dilaporkan tersebut belum secara rinci dilaporkan oleh perusahaan.

8. PT. Pembangunan Jaya Ancol Thbk. secara umum dalam menyusun
Indikator Kinerja Praktik Tenaga Kerja dan Pekerjaan yang Layak telah
melaporkan aspek-aspek yang disyaratkan dalam GRI Sustainability
Reporting Guidelines 2006. Namun perusahaan belum membuat laporannya
secara sistematis dan spesifik mengenai aspek-aspek yang terkait dengan
indikator kinerja ini.

9. Pada Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia PT. Pembangunan Jaya Ancol
Tbk. lebih menekankan pelaporannya pada aspek prakiik keamanan dan
belum memaparkan aspek-aspek lain yang disyaratkan dalam pelaporan
indikator kinerja ini.

10. Dalam menyusun Indikator kinerja sosial terutama aspek komunitas PT.
Pembangunan Jaya Ancol Tbk. telah melaporkannya dengan sangat baik.
Hal ini terlihat dari paparan mengenai kegiatan-kegiatan yang terinci secara
sistemnatis dan detail. Sehingga perusahaan mendapatkan penghargaan ISRA

Award sebagai “The Best Environment and Social Reports Award 2006™.
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Hanya saja perusahaan belum terfokus untuk melaporkan aspek-aspek lain
yang terkait dengan indikator kinerja sosial.

11. Indikator terakhir dalam Pendekatan Manajemen dan Indikator Kinerja
yaitu Indikator Kinerja Tanggung Jawab Produk belum secara baik
dipaparkan PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. Hal ini terlihat dari belum
terdapatmya pelaporan mengenai aspek-aspek yang disyaratkan dalam

pelaporan indikator kineria ini.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan, terdapat

saran—saran yang dapat digunakan sebagai rekomendasi kepada perusahaan.

Adapun saran—saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dalam menyusun Sustainability Report-
nya ke depan diharapkan lebih memperhatikan aspek-aspek yang menjadi
bagian dari setiap Indikator Pokok GRI 20086.

2. Dalam rangka meningkatkan kualitas dari Sustainability Report perusahaan,
sebaiknya PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. perlu meningkatkan cara
penyusunan laporan Sustainability Report-nya ke dalam bentuk laporan
yang lebih sistematis dan mendetail agar semua informasi yang disyaratkan
pada GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 dapat terwakilkan,

3. PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. sebaiknya dalam menyusun

Sustainability Report perusahaan kedepan, tidak hanya terfokus pada
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pelaporan aspek tertentu saja. Sebagai contoh perusahaan dalam menyusun
pelaporan kinerja Sosial hanya terfokus pada aspek sosial sajs padshal di
dalam pelaporan kinerje sosial masih terdapat aspek-aspek lain seperti
aspek korupsi yang belum secara detail dijelaskan oleh perusahaan.

. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. dalam menyusun Sustainability Report-
nya ke depan, sebalknya memperishankan dan mengembangkan aspek-
aspek yang telah secara baik dilaporkan oleh perusshean serta
mempertimbangkan untuk menclaak  aspek-aspek lain vang elum
dilaporkan perusshaan apakah dapat menjadi suatu aspek yang dapat
dilaporkan oleh perusabaan ke depan dengan harapan dapat meningkatkan
kriteria level aplikasi laporan menjadi lebih baik daripada sebelumnya,
Aspek-aspek tersebut adalah aspek vang berkailan dengan parameter
iaporan_ dimana sebaiknya pervsahsan mempertimbangkan untuk
melaporkan secars spesifik mengensi penentuan izl laporan, batasan
faporan, ruang lingkup laporan, dasar pelaporan, urgian dap pervbahan
dibandingkan laporap sebelurmnnya, dan indeks isi GRI. Kemudian pada
indikator pokok penyelenggaran, komitmen dan keterlibatan pelaporan hal
hal yang perlu dilaporkan adalal struktur, komite; Pemisaban Chair/CEQ),
Anggota Independen, Mckanisme untuk rekomendasi kepada mapajemen,
stakeholder yang terlibat, dan mengidentifikasi siakeholder. Sedangkan

pada Indikator pokok pendekatan Manajemen dan Indikator Kinerja
pelaporan pernsabsan schaiknya mempertimbangkan untuk membenahi
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terlebih dahulu aspek-aspek yang terkait dengan permasalahan Indikator
kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial, Dimana hal —hal vang dapat
an untuk dilaporkan dalam indikator kinerja ekonomi adalah

risiko keuangan akibat perubahan iklim, rasio-rasio upah awal, pemakaian
tenaga kerja lokal, dampak investasi lokal dan dampak ekonomi tidak
langsung. serte pada indikator kinerja sosial perusshasn schaiknya
melaporkan aspek korupsi dan kebjjakan publik.
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Struktur Organisasi Perusshaan

Sumber: PT Pembangunan Jaya Ancol Thk.
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